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ABSTRAK 

Hatimah Sari. 2025. ”Toleransi Pertumbuhan Bibit Bakau Minyak (Rhizophora 

Apiculata) terhadap Tinggi Genangan dari Berbagai Jenis Air”.Skripsi, Program 

Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing: Prof. Ir. H. Basir, MS, Ph.D. dan Ir. Damaris Payung, M.S. 

 

Kata kunci: Bibit Bakau Minyak; Tinggi Genangan; Air Rawa Gambut; Air Sungai;     

 Pertumbuhan Bibit. 

 

Bakau minyak (Rhizophora apiculata) merupakan jenis penting dalam rehabilitasi 

ekosistem pesisir, sehingga pemahaman mengenai faktor lingkungan yang 

memengaruhi pertumbuhan bibit sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi tinggi genangan dan jenis air terhadap toleransi 

pertumbuhan bibit R. apiculata. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial dengan dua faktor, yaitu empat tingkat genangan 

(tanpa genangan, setinggi polybag, pertengahan polybag sampai pucuk, dan 

setinggi pucuk) serta dua jenis air (air rawa gambut dan air sungai), dengan total 96 

satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi persentase hidup, pertambahan 

tinggi, dan diameter, yang dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan nyata antarperlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tinggi genangan dan jenis air memberikan pengaruh yang 

berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan bibit. Persentase hidup 

tertinggi (100%) dijumpai pada perlakuan tanpa genangan pada kedua jenis air dan 

genangan sampai pucuk dengan air sungai. Sebaliknya, persentase hidup terendah 

(70%) terjadi pada perlakuan genangan pertengahan polybag sampai pucuk dengan 

air sungai, dipengaruhi oleh stres genangan dan serangan hama. Pertumbuhan tinggi 

dan diameter terbaik diperoleh pada perlakuan tanpa genangan dengan air rawa 

gambut (2,65 cm dan 0,650 mm), sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada 

genangan penuh dengan air rawa gambut. Secara umum, R. apiculata mampu 

mentoleransi genangan sedang, namun kondisi tanpa genangan tetap memberikan 

pertumbuhan paling optimal pada fase awal. Penelitian ini merekomendasikan 

pembibitan dilakukan tanpa genangan, serta penggunaan air sungai jika pembibitan 

dilakukan pada kondisi tergenang. 
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ABSTRACT 

Hatimah Sari. 2025.” Growth Tolerance of Rhizophora apiculata Seedlings under 

Various Inundation Heights and Water Types”. Skripsi, Forestry Study Program 

Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University. Advisors: Prof. Ir. H. Basir, 

MS, Ph.D. and Ir. Damaris Payung, M.S. 

 

Keywords: Rhizophora apiculata; Inundation Height; Peat Swamp Water; River  

                   Water; Seedling growth 

 

Rhizophora apiculata is an important mangrove species widely used in coastal 

rehabilitation programs; therefore, understanding the environmental factors that 

influence seedling growth is essential. This study aimed to evaluate the effects of 

different inundation heights and water types on the growth tolerance of R. apiculata 

seedlings. A Completely Randomized Design (CRD) with a factorial arrangement 

was used, consisting of four inundation levels (no inundation, polybag height, mid 

polybag–shoot height, and shoot height) and two water types (peat swamp water 

and river water), with a total of 96 experimental units. Observed parameters 

included survival rate, height increment, and diameter increment. Data were 

analyzed using ANOVA followed by Duncan’s test to determine significant 

differences among treatments. The results showed that inundation height and water 

types had varying effects on seedling survival and growth. The highest survival rate 

(100%) occurred in the no-inundation treatment for both water types and in the full 

inundation (shoot height) treatment using river water. The lowest survival rate 

(70%) was observed in the mid polybag tip – seedling shoot height inundation with 

river water, influenced by inundation stress and pest attacks. The best height and 

diameter increments were obtained in the no-inundation treatment with peat swamp 

water (2.65 cm and 0.650 mm), while the lowest growth occurred under full 

inundation with peat swamp water. Overall, R. apiculata seedlings could tolerate 

moderate inundation, but optimal early growth was achieved under no-inundation 

conditions. The study recommends conducting seedling propagation without 

inundation and using river water when inundation is required. 
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RINGKASAN 

HATIMAH SARI. Penelitian Toleransi Pertumbuhan Bibit Bakau 

Minyak (Rhizophora Apiculata) terhadap Tinggi Genangan dari Berbagai Jenis Air 

dibimbing oleh Prof. Ir. H. Basir, MS, Ph.D. dan Ir. Damaris Payung, M.S.  

Indonesia memiliki ekosistem rawa gambut dan daerah aliran sungai yang 

unik karena kondisi airnya tergenang, asam, dan rendah oksigen. Wilayah ini 

berpotensi untuk dikembangkan, salah satunya melalui pembibitan tanaman 

mangrove seperti bakau minyak (Rhizophora apiculata) yang memiliki 

kemampuan adaptasi tinggi dan manfaat ekologis serta ekonomi. Namun, 

pengembangan bibit di lahan basah non-pesisir masih menghadapi kendala karena 

perbedaan karakteristik air rawa gambut dan air sungai, yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan akar dan penyerapan nutrisi. Selain itu, tinggi genangan juga 

berpengaruh penting, karena genangan terlalu tinggi dapat menyebabkan akar 

kekurangan oksigen, sedangkan genangan terlalu rendah membuat media cepat 

kering. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui cara terbaik dalam 

mengembangkan bibit bakau minyak, khususnya dalam hal penyesuaian jenis air 

dan tinggi genangan air yang mendukung pertumbuhan bibit secara optimal. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Experimental Design 

yakni Rancangan Faktorial Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah kombinasi 

perlakuan 8 × jumlah anakan per perlakuan 4 bibit bakau × 3 kali ulangan sehingga 

terdapat 96 satuan percobaan. Faktor perlakuan yang digunakan yaitu tinggi 

genangan (tanpa genangan, genangan sampai polybag, genangan anatar polybag 

dengan pucuk anakan, genangan sampai pucuk anakan) dan jenis air (air rawa 

gambut dan air sungai). Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis 

menurut Rancangan Pola Faktorial dalam Acak Lengkap dan uji lanjutan yang 

digunakan adalah uji Ducan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup bibit  bakau minyak 

(Rhizophora apiculata) tertinggi (100%) ditemukan pada perlakuan tanpa genangan 

untuk kedua jenis air, serta pada perlakuan genangan sampai pucuk dengan air 

sungai. Sebaliknya, persentase hidup terendah (70%) ditemukan pada perlakuan 

genangan antara polybag dengan pucuk pada jenis air sungai.  
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Rendahnya kelangsungan hidup pada perlakuan ini tidak hanya 

disebabkan oleh stres genangan, tetapi juga dipengaruhi oleh serangan hama yang 

memperburuk kondisi bibit. Genangan parsial menyebabkan suplai oksigen melalui 

lentisel dan aerenkima menurun sehingga menghambat metabolisme dan 

memperlambat pertumbuhan. Bibit bakau minyak yang terlalu lama berada pada 

genangan parsial mengalami kondisi anaerob yang menghambat aktivitas akar. 

Secara keseluruhan, keberhasilan penanaman bakau minyak dipengaruhi oleh 

tingkat genangan yang memengaruhi respirasi akar dan kemampuan jenis air 

mendukung fisiologi tanaman.  

Pertumbuhan bibit paling baik juga terjadi pada perlakuan tanpa genangan, 

terutama dengan air rawa gambut, yang menghasilkan pertambahan tinggi sebesar 

2,65 cm dan pertambahan diameter 0,650 mm. Pertumbuhan tinggi bibit 

menunjukkan hasil paling optimal pada perlakuan tanpa genangan dengan jenis air 

rawa gambut. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun air rawa gambut memiliki 

keasaman tinggi, bibit bakau minyak tetap mampu tumbuh dengan baik selama akar 

tidak terus-menerus terendam dan masih dapat melakukan respirasi secara efektif. 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai hubungan antara stres 

genangan, kualitas air, dan kemampuan adaptasi bibit bakau minyak. Penelitian 

lanjutan disarankan menggunakan media yang lebih menyerupai habitat asli serta 

menerapkan perlakuan adaptasi bertahap terhadap kondisi genangan ekstrem. 

Kata kunci: Bakau Minyak (Rhizophora apiculata, Tinggi Genangan, Jenis Air. 
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